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ABSTRAK 

Saskia Aulia 1701617043. Laporan Praktik Kerja Lapangan di PT 

Hutama Karya (Persero) Jl. Letjen MT. Haryono Kav. 8, Cawang, Jakarta Timur 

13340. Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan 

Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2019. Kegiatan 

Praktik Kerja Lapangan berlangsung selama kurang lebih satu bulan terhitung 

pada tanggal 22 Juli sampai dengan 23 Agustus 2019. 

Laporan praktik kerja lapangan ini dibuat untuk mendeskripsikan hasil 

pekerjaan yang telah dilakukan selama PKL dengan tujuan memenuhi salah satu 

persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada jurusan Ekonomi 

dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 

Pelaksanaan kerja dilakukan praktikan selama PKL adalah membantu 

kegiatan yang dilakukan oleh Divisi Akuntansi dan  Keuangan Bagian Pajak 

Kantor Pusat. Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan yaitu melengkapi 

rekapan uraian SPT PPh Pasal 21, 22, 23, 4 Ayat 2, membuat laporan ekualisasi, 

membuat E-Faktur dan memvalidasi faktur perusahaan lain.  

. Tujuan dilaksanakanya PKL adalah untuk meningkatkan dan 

mengembangkan  pengetahuan, pengalaman, kemampuan, dan juga keterampilan 

mahasiswa. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan memberikan tambahan 

wawasan mengenai dunia kerja yang sesungguhnya kepada praktikan. 

 

Kata Kunci : Ekualisasi, Faktur, Surat Pemberitahuan (SPT) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan untuk memberikan gambaran  

Praktikan melaksanakan PKL di PT. Hutama Karya (Persero) yang 

beralamat di Jl. Letjen MT. Haryono Kav. 8, Cawang, Jakarta Timur 

13340 dan ditempatkan di Divisi Akuntansi & Keuangan Bagian Pajak. 

Selama melaksanakan PKL di Bagian Pajak Kantor Pusat PT Hutama 

Karya Persero, banyak ilmu dan pengalaman baru mengenai dunia kerja 

serta perpajakan pada khususnya. Terkadang juga terjadi kesulitan-

kesulitan dalam menjalankan tugas harian PKL. Namun dengan bimbingan 

dan ilmu pajak yang sudah didapat, kesulitan tersebut dapat teratasi dan 

tidak lagi menjadi kesulitan kedepannya. 

Dengan mengikuti program PKL, praktikan mendapatkan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai dunia kerja serta 

mempunyai kesempatan untuk mengaplikasikan ilmu atau teori yang 

sudah didapatkan semasa perkuliahan di tempat praktikan melaksanakan 

PKL. Dengan begitu program PKL dapat mewujudkan upaya Program 

Studi dalam mempersiapkan diri mahasiswa dalam memasuki dunia kerja 

dan mahasiswa dapat mengetahui knowledge (pengetahuan), skills 

(keterampilan) dan attitude (sikap) apa yang dibutuhkan oleh perusahaan. 
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B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Adapun maksud dan tujuan dalam melaksanakan PKL antara lain: 

Maksud Praktik Kerja Lapangan adalah: 

1. Mempersiapkan mahasiswa dalam memasuki dunia kerja yang 

sesungguhnya. 

2. Memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dunia 

kerja. 

3. Mengenal, mengetahui dan menganalisis lingkungan serta budaya 

kerja dimana praktikan melaksanakan PKL.  

4. Memenuhi mata kuliah PKL sebagai salah satu persyaratan untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

5. Menciptakan mahasiswa berkualitas yang dibutuhkan oleh perusahaan 

sehingga dapat langsung mendapatkan pekerjaan ketika lulus. 

Tujuan Praktik Kerja Lapangan: 

1. Menjadi lulusan terbaik dan kompeten dari Program Studi Pendidikan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi – UNJ dalam memasuki dunia kerja. 

2. Meningkatkan wawasan pengetahuan, kemampuan, keterampilan dan 

pengalaman praktikan. 

3. Menumbuhkan dan meningkatkan sikap professional yang diperlukan 

di dunia kerja. 
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4. Memahami dan beradaptasi dengan lingkungan dan budaya kerja di 

perusaaan tempat praktikan PKL. 

5. Membina hubungan baik dan kerjasama antara Fakultas Ekonomi - 

UNJ dengan instansi BUMN dimana praktikan melaksanakan PKL. 

C. Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Setelah melaksanakan Praktik Keja Lapangan, tentu ada manfaat yang 

diperoleh, baik untuk praktikan, fakultas maupun instansi tempat praktikan 

melaksanakan PKL, yaitu PT Hutama Karya Persero. Manfaat tersebut 

antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa (Praktikan) 

a. Memperluas wawasan, pengetahuan, dan pengalaman sebelum 

terjun di bidang yang sesungguhnya dalam sebuah lapangan 

pekerjaan. 

b. Melatih agar tanggap dan peka ketika menghadapi masalah dalam 

lingkungan kerja. 

c. Meningkatkan dan memperdalam kualitas ketrampilan, daya 

kreativitas, dan kemampuan pribadi. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a.  Memberikan gambaran bagi mahasiswa dalam menghadapi dunia 

kerja yang sebenarnya. 

b. Sarana untuk menjembatani hubungan antara instansi dengan 

Fakultas Ekonomi melakukan kerjasama di masa yang akan 

datang. 
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c. Untuk meningkatkan kualitas lulusan agar terbentuk calon tenaga 

kerja yang berwawasan, terampil dalam menghadapi tugas dan 

pekerjaan.  

3. Bagi Instansi Pemerintah, BUMN, dan Perusahaan Swasta 

a. Membantu menyelesaikan tugas dan pekerjaan sehari-hari di 

instansi tempat magang yaitu PT Hutama Karya (Persero). 

b. Adanya pertukaran informasi dan pengalaman yang dimiliki oleh 

pihak-pihak Perusahaan, instansi, dan lembaga dan peserta magang 

yang melaksanakan magang kerja, sehingga terjadi saling tukar 

informasi dan ilmu pengetahuan. 

c. Sebagai sarana untuk menjembatani hubungan kerja sama antara 

institusi dengan universitas. 

d. Sebagai masukan dan sumbangan pemikiran bagi instansi agar 

dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan 

aktivitas kerjanya, terutama yang berhubungan dengan peran 

instansi dalam pelaksanaan pelaporan pajak 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melaksanakan PKL pada instansi pemerintah (BUMN). 

Berikut informasi singkat mengenai perusahaan tempat pelaksanaan PKL: 

Nama Instansi   : PT. Hutama Karya Persero 

Bergerak di bidang  : Konstruksi 

Alamat    : Jl. Letjen MT. Haryono Kav. 8, Cawang, Jakarta 

Timur 13340 
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Telepon   : (021) 8193708 

Website   : http://www.hutamakarya.com 

Bagian Tempat PKL : Divisi Akuntansi & Keuangan Bagian Pajak 

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Jadwal waktu PKL dilaksanakan selama satu bulan dimulai dari 

tanggal 22 Juli 2019 sampai dengan 23 Agustus 2019. Berikut rincian 

waktu dari tiap-tiap tahapan pelaksanaan PKL: 

Jadwal Kegiatan PKL terdapat pada Lampiran-6 Halaman 44 

 

1. Tahap Persiapan 

Praktikan mencari informasi mengenai instansi pemerintahan, 

swasta dan BUMN yang akan dijadikan tempat Praktik Kerja 

Lapangan. Setelah membuat daftar list perusahaan yang sekiranya 

dapat dijadikan tempat PKL, praktikan langsung mengunjungi 

beberapa perusahaan tersebut untuk meminta izin untuk melaksanakan 

PKL, dan akhirnya mendapatkan kesempatan untuk mengajukan 

permohonan PKL di sebuah instansi BUMN. Untuk dapat 

melaksanakan PKL pada instansi tersebut, praktikan diminta untuk 

membawa surat permohonan izin PKL dari universitas untuk ditinjau. 

Praktikan pun meminta pengajuan surat permohonan izin praktik kerja 

lapangan dari bagian akademik Fakultas Ekonomi, lalu mengisi form 

yang ada di website sipermawa untuk diteruskan ke bagian BAKHUM 

UNJ. Waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan surat permohonan 

izin PKL adalah 3 hari, yaitu pengajuan pada 15 April 2019 dan surat 

http://www.hutamakarya.com/
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selesai diproses pada 18 April 2019. Setelah surat didapatkan, 

praktikan membawa surat tersebut dan memberikannya kepada 

resepsionis Lantai 8 Divisi Human Capital PT Hutama Karya Persero. 

Setelah menunggu kabar kurang lebih 2 bulan, akhirnya pada tanggal 

17 Juni 2019 praktikan diberikan Surat Persetujuan Magang melalui 

aplikasi whatsapp. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan PKL selama satu bulan, terhitung mulai 

tanggal 22 Juli 2019 s.d 23 Agustus 2019. Waktu kerja yang ditentukan 

sebanyak 5 (lima) hari kerja. Dengan waktu operasional sebagai berikut: 

Hari masuk : Senin s.d. Jum’at 

Jam kerja     : 08.00 s.d. 17.00 WIB 

Waktu istirahat  : 12.00 s.d 13.00 WIB 

Selama waktu kegiatan PKL Praktikan selalu datang tepat waktu 

dan mengikuti setiap tata tertib. Praktikan juga selalu hadir selama 

kegiatan PKL dan berpartisipasi dalam kegiatan yang diselenggarakan 

oleh PT. Hutama Karya (Persero) Divisi Akuntasnsi dan Keuangan 

seperti kegiatan ulang tahun karyawan dengan berdoa dan merayakan 

bersama karyawan Divisi Akuntansi dan Keuangan. 

Kegiatan Harian PKL terdapat pada Lampiran - 7 Halaman 45 
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3. Tahap Pelaporan 

Praktikan melakukan penyusunan Laporan PKL untuk menyelesaikan 

mata kuliah PKL dan memenuhi syarat kelulusan Program Studi 

Sarjana Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta. Praktikan telah mengumpulkan data-data dan bahan yang 

dibutuhkan untuk menyusun laporan PKL sejak pelaksanaan PKL 

dimulai. Sementara laporan ini dibuat sejak bulan September 2019 

sampai dengan bulan Desember 2019. 



 

8 
 

BAB II 

TINJAUAN UMUM PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Sejarah Perusahaan 

PT Hutama Karya dimulai dengan sederhana sebagai perusahaan 

konstruksi swasta. Paduan antara kelincahan beradaptasi dengan iklim 

bisnis yang terus berubah serta kegigihan, inovasi, dan layanan yang 

beragam menempatkan Perusahaan sebagai salah satu pengembang 

infrastruktur terdepan di Indonesia. 

PT Hutama Karya (Persero) atau Hutama Karya adalah perusahaan 

pengembangan infrastruktur yang sepenuhnya dimiliki pemerintah 

Indonesia. Awalnya berdiri di permulaan abad ke-20 sebagai perusahaan 

konstruksi swasta Belanda bernama East Indies’ Hollandsche Beton 

Maatschappij. Di tahun 1960-an Perusahaan mengalami fase transformasi, 

yang berujung pada restrukturisasi organisasi dan kemudian nasionalisasi 

bisnis. Di periode tersebut, Hutama Karya menghasilkan sejumlah karya 

konstruksi monumental dan bersejarah, seperti Gedung Parlemen 

Indonesia dan Tugu Pancoran. Pada tahun 1961 Perusahaan ini 

dinasionalisasikan berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) RI No. 61/1961 

Tanggal 29 Maret 1961 dengan nama PN. Hutama Karya. 

Status perusahaan berubah menjadi Perseroan Terbatas berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No. 14 tahun 1971 juncto Akta Perseroan Terbatas 

No. 74 tanggal 15 Maret 1973, juncto Akta Perubahan No.48 tanggal 8 

Agustus 1973 yang keduanya dibuat dihadapan Notaris Kartini Mulyadi, 
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SH yang kemudian berdasarkan Surat Keputusan Bersama Direksi dan 

Dewan Komisaris No. DU/MK.136/KPTS/03/2009 tanggal 29 Januari 

2009 tentang Penetapan Hari Ulang Tahun PT. Hutama Karya, maka 

dengan ini tanggal 29 Maret ditetapkan sebagai hari ulang tahun PT. 

Hutama Karya. 

Sejak awal berdiri, Hutama Karya selalu berperan dalam 

pengembangan infrastruktur nasional dan internasional. Munculnya 

teknologi beton prategang pada awal tahun 1970-an dan sistem BBRV 

(sistem kawat yang digunakan pada wadah dan kurungan reaktor beton) 

dari Swiss kemudian mendorong percepatan usaha Hutama Karya, yang 

melahirkan divisi khusus beton prategang. 

Pada tahun 1980-an, Perusahaan memanfaatkan teknologi terobosan 

dan berbagai jenis baja astakona (segi delapan) untuk tiang lampu 

penerangan jalan. Unit Bisnis HakaPole kemudian didirikan sebagai 

bentuk diversifikasi usaha Perusahaan. Hutama Karya kemudian 

berinvestasi pada perluasan pasar di luar negeri dan berinovasi 

menggunakan teknologi baru seperti Sosrobah karya Ir. Dr. Tjokorda Raka 

Sukawati. Melalui penyelesaian proyek-proyek penting berskala besar, 

seperti Gedung MPR/DPR, Jembatan Semanggi, Jalan Tol Cawang-

Tanjung Priok di Jakarta, Jembatan Ampera di Palembang, Jalan Tol Bali-

Mandara di Bali, dan jalan layang Metro Manila Skyway di Filipina, 

semakin menegaskan reputasi Hutama Karya sebagai pengembang 

infrastruktur terpercaya. 
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Hutama Karya juga menghasilkan jembatan-jembatan berteknologi 

tinggi—mulai dari jembatan kabel gantung dan kantilever dua sisi hingga 

lengkung baja dan pancang kabel—serta berbagai pembangunan di sektor 

swasta, seperti gedung pencakar langit (Bakrie Tower Apartments) dan 

infrastruktur (jalan tol). Diraihnya sertifikat ISO 14001:2004, OHSAS 

18001:2007, dan ISO 9001:2008, membuktikan bahwa Hutama Karya 

mengedepankan kualitas dan mutu dalam setiap karyanya dan terus 

bertransformasi dari masa ke masa. (Fauzan, 2019) 

B. Visi, Misi, dan Motto Perusahaan 

Adapun Visi, Misi, Logo, Tujuan, Sasaran dan Kebijakan diuraikan 

berikut  : 

1. Visi 

Indonesia’s Most Valuable Insfrastructure Developer #IMVID 

Pengembangan Infratruktur Terkemuka Indonesia. 

2. Misi 

a. Menyukseskan mandat pemerintah untuk membangun dan 

mengoprasikan Jalan Tol Trans-Sumatera. 

b. Mengembangkan multi-bisnis berbasis infrastruktur melalui usaha 

investasi jasa konstruksi dan manufaktur yang mampu 

memberikan nilai tambah premium pada korporasi dan dalam 

rangka mempercepat pertumbuhan perekonomian Indonesia. 
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c. Membangum kapasitas dan kapabilitas korporasi yang 

berkesinambungan melalui penempatan human capital dan 

financial capital. 

3. Motto 

“Inovasi Untuk Solusi” 

Insan Hutama Karya senantiasa mencari alternative cara baru dalam 

pengelolaan aktivitas dan penyelesaian permasalahan. 

4. Logo 

Gambar-1 Logo PT. Hutama Karya (Persero) 

 

 

Sumber: Company Profile PT. Hutama Karya (Persero), 2019 

C. Tujuan, Budaya, dan Prinsip Perusahaan 

1. Tujuan dari PT. Hutama Karya (Persero)  

a. Memberikan sumbangan bagi perkembangan perekonomian 

Nasional pada umumnya, dan penerimaan Negara pada khususnya. 

b. Mengejar keuntungan. 

c. Menyelenggarakan kemanfaatan umum berupa penyediaan barang/ 

jasa yang bermutu tinggi bagi pemenuhan hajat hidup orang banyak. 
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d. Menjadi perintis usaha yang belum dapat dilaksanakan oleh sektor 

swasta dan koperasi. 

e. Berperan aktif memberikan bimbingan dan bantuan kepada 

pengusaha golongan ekonomi lemah, koperasi, dan masyarakat. 

2. Budaya dari PT. Hutama Karya  

1. Orientasi pada pelanggan 

a. Insan Hutama senantiasa mengutamakan kepuasan pelanggan. 

b. Keberpihakan kepada kepuasan pelanggan. 

c. Pelanggan internal maupun pelanggan eksternal. 

2. Integritas 

Insan Hutama memiliki moral dan etika usaha yang baik. 

3. Profesional 

Insan Hutama bekerja sesuai tangung jawab profesinya secara baik 

dan benar berdasarkan sistem manajemen GCG. 

3. Prinsip  PT. Hutama Karya (Persero)  

Kami bekerja secara professional, berintegritas, dan senantiasa 

berinovasi untuk dapat dihandalkan dalam menghasilkan nilai tambah 

yang tumbuh berkesinambungan kepada para pemangku kepentingan. 

D. Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur Organisasi PT. Hutama Karya (Persero) 

Praktikan ditempatkan di Bagian Pajak dibawah Divisi Keuangan yang 

menjadi bagian dari Direktorat Keuangan. Adapun Bagan Struktur 
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Organisasi Perusahaan PT. Hutama Karya (Persero) adalah sebagai 

berikut: 

Struktur Organisasi PT. Hutama Karya (Persero) terdapat pada 

Lampiran - 8 Halaman 48 

E. Presentase Kepemilikan Anak Perusahaan 

Adapun Presentase Kepemilikan Perseroan AnakPerusahaan PT. Hutama 

Karya (Persero) adalah sebagai berikut : 

Presentase Anak Perusahaan terdapat pada Lampiran - 9 Halaman 49 

F. Presentase Kepemilikan Perseroan Afiliasi 

Adapun Presentase Kepemilikan Perseroan Perusahaan Afiliasi PT. 

Hutama Karya (Persero)adalah sebagai berikut : 

Persentase Kepemilikan Perseroan Afiliasi terdapat pada Lampiran - 

10 Halaman 50 

G. Tugas, Tangung Jawab Staf bagian Akuntansi Pajak 

1. Tugas Staf Bagian Pajak 

Tugas utama yang harus dilakukan diantaranya adalah sebagai berikut. 

1) Berkorespondensi via email dan telepon terkait keterlambatan 

pembayaran, menyelesaikan perselisihan, pertanyaan dan masalah 

masalah lainnya. 

Seorang staf bagian akuntansi pajak bertugas melakukan follow up 

dengan menggunakan email serta telepon apabila ada keterlambatan 

dalam pembayaran atau apabila ada perselisihan yang terjadi antara 

perusahaan dengan pihak lainnya. Biasanya masalah masalah ini 

berkutat di permasalahan piutang perusahaan (Receivable), utang 
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perusahaan (Payable), Tax (Pajak), Reimburstment (klaim dari 

karyawan) dan berbagai aspek lain yang berkaitan dengan finansial 

perusahaan seperti misalnya melakukan pengaturan proses penerimaan 

kas, melakukan pencatatan pendapatan dan piutang perusahaan atau 

bahkan melakukan analisa akuntansi secara umum dan melakukan 

rekonsiliasi alias penyesuaian dari data data perbankan, aset tetap, 

akruals, dan uang muka.  

2) Bertanggung jawab untuk menangani pajak bulanan dan tahunan 

dengan menggunakan e-SPT all taxes, E-Billing, dan E-Faktur 

Istilah di atas adalah beberapa aplikasi dari kantor pajak yang biasa 

digunakan oleh para staf bagian akuntansi pajak untuk melakukan 

transaksi pajak secara online. Tidak hanya itu, kita bisa melihat semua 

rekaman data pajak perusahaan dengan mengandalkan aplikasi 

berbasis online dari kantor pajak di atas. Seorang staf bagian akuntansi 

pajak bertugas menghandle penggunaan aplikasi di atas demi 

kelancaran pajak perusahaan. 

3) Menghitung dan melaporkan semua pembayaran pajak perusahaan 

Hal selanjutnya yang harus dilakukan oleh seorang staf bagian 

akuntansi pajak adalah melakukan penghitungan dan membuat laporan 

pajak perusahaan dengan form yang dimiliki oleh perusahaan. Data 

akan disimpan dalam sebuah aplikasi masing masing perusahaan jadi 

perusahaan memiliki salinan data ajak sehingga mudah untuk diakses 

bilamana sewaktu waktu diperlukan data datanya. 
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2) Menyiapkan dan Mendokumentasikan Faktur Pajak (Surat Setoran 

Pajak) 

Staf bagian akuntansi pajak juga memiliki tanggung jawab untuk 

mendokumentasikan seluruh Faktur Pajak yang keluar dari 

pembayaran pajak yang dimiliki oleh perusahaan. Hal ini bertujuan 

untuk kemudahan data data bilamana sewaktu waktu terjadi kesalahan 

atau hal hal yang tidak diinginkan. 

3) Melakukan proses dan perekaman transaksi utang perusahaan dan 

memastikan bahwa semua invoice beserta reimburstment dari 

karyawan 

Tugas Staf bagian akuntansi pajak selanjutnya adalah melakukan 

perekaman atas segala transaksi yang berkaitan dengan utang 

perusahaan yang harus dibayarkan termasuk pajak beserta segala 

reimburstment dari para karyawan baik itu klaim kesehatan, cuti, 

pembiayaan, dan lain lain. Seorang Staf bagian akuntansi pajak harus 

menangani semua itu dengan serius dan memastikan bahwa semua 

poin yang di paparkan atas yang dibayar secara akurat dengan 

mengacu pada ketentuan dan prosedur finansial perusahaan 

2. Tanggung Jawab Staf Bagian Akuntansi Pajak 

Berdasarkan tugas tugas dari accounting tax officer di atas, bisa ditarik 

kesimpulan bahwa tanggung jawab dari posisi ini adalah : 

1) Memastikan proses pelaksanaan dan pencatatan akuntansi serta 

finansial perusahaan terlaksana dengan baik. 
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2) Memastikan semua aplikasi yang berkaitan dengan pajak dioperasikan 

dengan baik dan tidak ada keterlambatan dalam pembayaran pajak 

perusahaan. 

3) Memastikan semua pengeluaran pajak perusahaan dihitung dan 

didokumentasikan dengan baik untuk selanjutnya dilaporkan kepada 

manajemen. 

4) Memastikan dokumentasi faktur pajak terlaksana dengan baik. 

5) Memastikan jika perekaman transaksi utang perusahaan dan 

reimburstment karyawan terbayarkan tepat waktu dan sesuai dengan 

prosedur perusahaan. (Bamz, 2015) 

H. Kegiatan Umum Bagian Pajak 

PT. Hutama Karya (Persero) merupakan salah satu dari Pemungut Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) sehingga wajib untuk memungut, menyetor, dan 

melaporkan pajak PPN/PPnBM terhadap penyerahan Barang Kena Pajak 

dan/ atau Jasa Kena Pajak oleh rekanan kepada Wajib Pungut tersebut. 

Pelaksanaan penyetoran dan pelaporan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

PT. Hutama Karya (Persero) secara keseluruhan telah sesuai dengan 

peraturan yang tertera pada Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 136/PMK.03/2012.  Tata Cara Pemungutan, Penyetoran dan 

Pelaporan yang dilakuan oleh PT. Hutama Karya adalah sebagai berikut: 

1) Bagian Akuntansi Wilayah/Divisi menerima dokumen 

penagihan/termin Rekanan (Supplier/Sub Kontraktor) termasuk Faktur 

Pajak (FP) Masukan Lembar-1 berupa : 

http://ortax.org/ortax/?mod=aturan&page=show&id=15080
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a. Dokumen Penagihan Supplier PO/Kontrak, Surat Jalan, 

Kuitansi/Invoice, FP Asli tidak cacat tanggal tidak antidatir. 

b. Dokumen Penagihan Sub Kontraktor : Kontrak, Laporan Prestasi 

Fisik, BA Prestasi, BA Pembayaran, Kuitansi/Invoice, FP Asli tidak 

cacat. 

2) Bagian Perpajakan Wilayah/Divisi melakukan Verifikasi Keabsahan 

FP Masukan. 

3) Bagian Perpajakan Wilayah/Divisi menyimpan dengan baik, FP Asli 

yang telah diverifikasi dan dibuku sebelum dikirim ke Kantor Pusat. 

4) Bagian Perpajakan Wilayah/Divisi melakukan rekonsiliasi antara FP 

Asli dan  buku besar PPN Masukan, untuk memastikan bahwa PPN 

telah dibuku atau telah dicatat sebagai hutang PPN WAPU. Apabila 

ada selisih segera dilakukan pembukuan akuntansinya. 

5) Bagian Perpajakan Wilayah/Divisi membuat rekapitulasi PPN sesuai 

hasil rekonsiliasi dengan menggunakan format e-SPT dan format e-

Tax Payment untuk pembayaran PPN WAPU. 

6) Senior Manager memeriksa rekapitulasi PPN dan ditandatangani oleh 

General Manager Wilayah/Divisi. 

7) Bagian Perpajakan Wilayah/Divisi mengirim rekap tersebut paling 

lambat tanggal 5 bulan berikutnya. Untuk PPN Non WAPU disertai : 

a. Faktur Pajak Asli lembar 1 

b. Bukti pembayaran, pelaporan Faktur ke Kantor Pusat (berupa nota 

pembayaran/SPT Masa PPN Rekanan). 



18 
 

 

8) Bagian Perpajakan Kantor Pusat menerima, memverifikasi Faktur 

Pajak dan mentandatangni rekap tersebut. 

9) Bagian Perpajakan Kantor Pusat menggabungkan seluruh format e-

SPT dan e-Tax dari Wilayah/Divisi dan mengajukan permintaan 

pembayaran PPN WAPU ke bagian Keuangan. 

10) General Manager Keuangan menyetujui jumlah pembayaran PPN 

WAPU. 

11) Bagian Perpajakan Kantor Pusat mengirimkan data pembayaran PPN 

WAPU ke Bank melalui e-Tax. 

12) Bagian Perpajakan Kantor Pusat membuat rekap pembayaran PPN 

WAPU. 

13) Bagian Akuntansi Kantor Pusat membuku pembayaran PPN WAPU 

melalui R/K masing-masing Wilayah/Divisi. 

14) Bagian Perpajakan Kantor Pusat membuat SPT PPN Masa dan PPN 

Masa WAPU dalam program e-SPT. 

15) Senior Manager Perpajakan memeriksa SPT tersebut dan memberikan 

paraf. 

16) General Manager Akuntasi menyetujui dan menandatangani SPT 

tersebut. 

17) Penyimpan SPT, SP dan SSP menjadi satu kesatuan tidak dipisahkan. 

18) Bagian Perpajakan Kantor Pusat melaporkan SPT Masa tersebut ke 

KPP Empat Besar. 
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19) Bagian Perpajakan Kantor Pusat memberikan memberikan stempel 

“sudah disetor” pada Faktur lembar kedua dan membuat rekap 

perincian SPT per Wilayah/Divisi yang valid dan SSP pembayaran 

PPN WAPU. 

20) Bagian Akuntansi Kantor Pusat membuku rekapan perincian SPT 

Masa yang telah dilaporkan. 

21) Bagian Perpajakan Wilayah/Divisi menerima kembali tanda terima 

rekap pengiriman Faktur Pajak yang dinyatakan valid, FP yang telah 

dibayar sebagai lampiran pemindah bukuan PPN Masukan ke Kantor 

Pusat. 

22) Bagian Perpajakan Kantor Pusat mengirim SSP ke bagian Akuntansi 

Wilayah/Divisi untuk memberikan tanggal setor dan NTPN pada SPT 

PPN Pungut dan mengirimkan kebagian Pajak Kantor Pusat paling 

lambat lima hari setelah tanggal setor. 

23) Bagian Perpajakan Wilayah/Divisi memberikan FP Asli lembar kedua 

dan SSP Asli berserta NTPN kepada supplier/Sub Kontraktor. 

24) Bagian Akuntansi Kantor Pusat membuku rekapitulasi perincian SPT 

masing-masing Wilayah/Divisi. 

25) Bagian Perpajakan Kantor Pusat membuat rekonsiliasi dengan bagian 

Akuntansi setiap bulan dan diikuti tindak Akuntansi bila ada selisih. 
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BAB III 

PELAKASANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Pada saat pelaksanaan praktik kerja lapangan di Kantor PT. Hutama 

Karya (Persero) yang bertempat di Jl. Letjen MT. Haryono Kav. 8, 

Cawang, Jakarta Timur 13340, praktikan 25 hari melakukan kegiatan 

magang  yang ditempatkan dibagian Divisi Akuntansi dan Keuangan 

Kantor Pusat adapun bagian yang praktikan tempati adalah Bagian Pajak 

Kantor Pusat PT Hutama Karya. Pelaksanaan  Praktik Kerja Lapangan 

dilakukan selama kurang lebih satu bulan yakni dari tanggal 22 Juli s/d 23 

Agustus 2019. Praktikan ditempatkan untuk membantu pekerjaan Unit 

Kerja Akuntansi Bagian Pajak. 

Selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan berlangsung praktikan 

diberikan tugas untuk : 

1. Merekap bahan Surat Pemberitahuan Tahunan dari Divisi Enginering 

Programer Contractor, Gedung, Infrastruktur, Kantor Pusat, Operasi 

Pemeliharaan Jalan Tol, Pengembangan Jalan Tol. 

2. Membuat E-Faktur Pajak. 

3. Membuat laporan Ekualisasi tahun 2018 mencakup Pasal 4 ayat 2, 

Pasal 21, Pasal 22, Pasal 23. 

4. Membuat ID Billing Itera 

5. Memvalidasi data tanda terima pengiriman faktur pajak masukan. 
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B. Pelaksanaan Kerja 

Praktikan mengajukan surat permohonan PKL kepada resepsionis 

Divisi Human Capital PT. Hutama Karya yang berada di lantai 8 dan 

diberikan kabar melalui aplikasi Whatssapp pada tanggal 17 Juni 2019. 

Praktikan mendapatkan izin melaksanakan PKL di Divisi Akuntansi dan 

Keuangan Kantor Pusat yang berada di lantai 7. 

Peraturan pakaian yang wajib dikenakan Praktikan selama proses 

Praktik Kerja Lapangan. 

Tabel - 1 Jadwal Kegiatan Praktik Kerja Lapangan  

Hari Pakaian 

Senin - Rabu Kemeja Putih, Rok/Celana Bahan Hitam, Jilbab 

Menyesuaikan, Sepatu Bebas 

Kamis Kemeja Bebas, Rok/Celana Bahan hitam, Jilbab 

Menyesuaikan, Sepatu Bebas 

Jumat Batik, Rok/Celana Bahan Hitam, Jilbab Menyesuaikan, 

Sepatu Bebas 

Sumber : Data di olah oleh Praktikan 

Aturan pakaian tersebut menyesuaikan seragam Karyawan PT, 

Hutama Karya (Persero). Dalam aturan pakaian di perusahaan ini tetap 

menjaga adab kesopanan seperti karyawan lainnya. 

Berikut kegiatan harian yang diberikan kepada praktikan selama 

proses Praktik Kerja Lapangan berlangsung : 

 



22 
 

 

 

1. Membuat Laporan Ekualisasi Pajak Tahun 2018 

Ekualisasi pajak secara sederhana merupakan pemeriksaan tingkat 

keseimbangan antara satu jenis pajak dengan jenis pajak lain yang 

memiliki hubungan (Suarningrat & Setiawan, 2013). Hubungan yang 

dimaksud adalah bagian laporan dari suatu jenis pajak yang merupakan 

bagian dari laporan jenis pajak lainnya. Proses tersebut dilakukan 

dengan menyamakan antara biaya/pendapatan atau objek pajak yang 

dicatat dalam laporan keuangan dengan biaya/pendapatan atau objek 

pajak yang dilaporkan dalam surat pemberitahuan tahunan (SPT) yang 

disampaikan ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP). (Prasetyo, 2016) 

 Praktikan dalam membuat laporan Ekualisasi diperintahkan untuk 

memindahkan data angka dari Work Sheet sesuai nomer akun yang 

terdapat di laporan ekualisasi seperti berikut: 

Work Sheet tahun 2018 terdapat pada Lampiran-11 Halaman 51 

Laporan Ekualisasi terdapat pada Lampiran-12 Halaman 52 

Praktikan bukan hanya membuat Ekualisasi PPh Pasal 4 ayat 2 saja 

melainkan PPh Pasal 21, 22, dan 23. 

2. Membuat E-Faktur 

Aplikasi E-Faktur merupakan aplikasi yang disediakan oleh DJP 

sebagai perbaikan sistem administrasi perpajakan yang ada (Christin, 

2017). Praktikan diajarkan cara dalam membuat Faktur menggunakan 

Aplikasi E-Faktur, dengan cara sebagai berikut : 
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1) Siapkan data faktur yang belum memiliki nomor faktur. 

2) Buka data Excel yang dimiliki staf bagian pajak dan membuat nomor 

faktur serta keterangan tanggal dan jumlah pajak yang ingin dibayarkan. 

3) Jika sudah, otomatis akan mendapatkan nomor faktur yang ada didata 

Excel yang dimiliki staf bagian pajak. 

4) Selanjutnya membuka aplikasi E-Faktur dan Log-In 

5) Klik menu “Faktur” kemudian masuk ke “Administrasi Faktur”. 

Gambar-2 Administrasi Faktur 

 Sumber: Aplikasi E-faktur 

6) Pilih Rekam Faktur. 

Gambar-3 Rekam Faktur 

  

Sumber: Aplikasi E-faktur 
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7) Pilih detail transaksi sesuai dengan data perusahaan yang ingin dibuat 

faktur sesuai data yang dimiliki staf  bagian pajak. 

8) Jenis Faktur. Pilih nomor 1 untuk membuat faktur pajak baru. 

9) Nomor referensi diisi dengan catatan yang diperlukan termasuk untuk 

menulis nomor induk kependudukan bagi perusahaan lain yang tidak 

memiliki NPWP. 

10)  Klik “Lanjutkan”. 

Gambar-4 Detail Transaksi 

 

Sumber: Aplikasi E-faktur 

11) Masukkan identitas perusahaan yang ingin dibuat faktur, mulai dari 

NPWP,  Tanggal Faktur, Nama, dan Alamat Lengkap, Keterangan 

barang yang akan disewa, dan Jumlah Pajak. 
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12) Klik “Lanjutkan” 

Gambar-5 Lawan Transaksi 

Sumber: Aplikasi E-faktur 

13) Pilih “Rekam Transaksi” 

Gambar-6 Detail Transaksi 

 

Sumber: Aplikasi E-faktur 

14) Mengisi detail penyerahan Barang Kena Pajak. 

15)  Pilih “Simpan” untuk menyelesaikan pembuatan faktur pajak keluaran. 
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Gambar-7 Nomor Dokumentasi Transaksi 

Sumber: Aplikasi E-Faktur 

16) Praktikan diarahkan untuk kembali ke menu Administrasi Faktur, 

kemudian klik “Perbaharui” untuk melihat faktur pajak keluaran yang 

belum di-approve. 
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Gambar-8 E-Faktur 

 

Sumber: Aplikasi E-faktur 

17) Setelah membuat faktur pajak keluaran, praktikan diharuskan meng-

upload faktur pajak keluaran. Untuk melakukan upload, praktikan 

cukup menjalankan perintah staf bagian pajak tersebut. 

18) Setelah itu, praktikan memilih faktur yang telah dibuat untuk di-

upload dan setelah itu akan muncul status approval, yang berarti faktur 

pajak keluaran sudah diterima. Kemudian, praktikan diarahkan klik 

tombol PDF untuk membuat file PDF faktur pajak dan menyimpan di 

lokasi file yang ditentukan sendiri oleh praktikan. 

3. Membuat ID-Billing  

Praktikan diperintahkan untuk membuat ID-Billng dengan tata cara 

sebagai berikut: 
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1) Buka Aplikasi E-billing Direktorat Jenderal Pajak Onlline dan Log-In 

2) Isi ID Billing yang sesuai data perusahaan yang dimiliki perusahaan PT. 

Hutama Karya 

3) Isi Nomor Pokok Wajib Pajak, Jumlah nominal PPn, dan bulan 

perusahaan yang ingin dibuat ID Billing sesuai data yang dimiliki 

perusahaan PT. Hutama Karya 

4) Isi Keterangan dengan Nomor Faktur, Tanggal, Bulan, Tahun Faktur 

tersebut 

5) Simpan, dan cetak ID Billing. 

Gambar-9 E-Billing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Aplikasi E-Billing Direktorat Jendral Pajak Online 
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4. Validasi atau mengecek data tanda terima pengiriman Faktur 

Pajak Masukan 

Praktikan memvalidasi atau mengecek data tanda terima pengiriman 

faktur pajak masukan bulan Juli 2019 Divisi Gedung. Mengecek data 

perusahaan lain sesuai faktur, dan apakah sudah lengkap data 

perusahaan tersebut seperti Kwitansi, Invoice, Berita Acara 

Pemeriksaan, Berita Acara Serah Terima, Kontrak, dan Jurnal Account 

Payable. Jika sesuai dengan data yang dimiliki perusahaan PT Hutama 

Karya, maka praktikan menscan data yang telah disebutkan. Data scan 

tersebut disimpan sesuai nama perusahaan dan Nomor Faktur. 

5. Mengecek Dasar Pengenaan Pajak dan Pajak Pertambahan Nilai. 

Praktikan mengecek DPP+PPN di suatu faktur dengan ketentuan 

ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika DPP+PPN dibawah Rp. 10.000.000 maka angka depan Nomor 

Faktur ialah 010. 

2) Jika DPP+PPN diatas Rp. 10.000.000 maka angka depan Nomor 

Faktur ialah 030. 

3) Jika DPP+PPN diatas Rp. 1.000.000.000 maka angka depan Nomor 

Faktur ialah 031. 
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Jika tidak sesuai  Nomor Faktur dengan DPP ataupun PPN maka 

praktikan harus memberitahukan kepada staf bagian pajak untuk 

melakukan pembetulan. Bukan hanya itu saja, praktikan harus 

mengecek bulan dan nama perusahaan tersebut. Jika telah sesuai 

semuanya, maka praktikan memfoocopy data tersebut, dengan 

memisahkan antara Faktur yang asli dengan Faktur yang di fotocopy. 

Untuk perusahaan PT Hutama Karya berupa Faktur yang asli, dan 

untuk perusahaan lain berupa fotocopyan dengan disertai cap PT 

Hutama Karya (Persero) beserta tanda tangan Senior Manager Pajak. 

6. Membuat Rekapan Surat Pemberitahuan (SPT) Masa 

Surat Pemberitahuan (SPT) adalah laporan pajak yang disampaikan 

kepada pemerintah Indonesia melalui Direktorat Jendral Pajak. 

Ketentuang mengenai SPT diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan. 

Dalam Undang-Undang tersebut ditegaskan, pemerintah mengharuskan 

seluruh wajib pajak termasuk badan usaha untuk melaporkan SPT 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Systems, 2016). PT. Hutama 

Karya (Persero) termasuk badan usaha maka perusahaan tersebut wajib 

melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT). 

Praktikan dalam membuat rekapan Surat Pemberitahuan (SPT) ditugas 

untuk memindahkan jumlah nilai objek pajak dan PPh yang dipotong 

yang ada di Surat Pemberitahuan (SPT) Masa Pajak Penghasilan Final 
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Pasal 21, 22, 23, dan 4 ayat 2 yang dibagi beberapa wilayah. Praktikan 

membuat rekapan Surat Pemberitahuan (SPT) jumlah tersebut ke dalam 

Excel dan dibuat sesuai wilayah dan bulan Surat Pemberitahuan (SPT) 

sebagai berikut: 

Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PPh pasal 4 ayat 2  terdapat pada 

Lampiran-13 Halaman 53 

Rekapan Uraian SPT Masa PPh pasal 4 ayat 2  terdapat pada 

Lampiran-14 Halaman 54 

C. Kendala Yang Dihadapi 

Dalam menjalankan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, praktikan tidak 

luput dari ketidaksempurnaan dalam menjalankan tugas yang diberikan, 

adapun beberapa kendala yang terjadi antara lain : 

1. Praktikan dalam mengerjakan pembuatan faktur mengalami kendala 

yaitu banyaknya tahapan-tahapan yang membuat praktikan tidak bisa 

cepat mengerjakan pembuatan faktur terdebut. 

2. Praktikan diperintahkan untuk mengerjakan Rekapan Surat 

Pemberitahuan Tahunan yaitu mengalami kendala tidak lengkapnya 

data SPT yang membuat praktikan tidak melengkapi rekapan tersebut 

atas perintah staf bagian akuntansi pajak tersebut 

3. Dalam mengecek atau memvalidasi Faktur, praktikan ketika menscan 

mengalami keterhambatan dari alat scan yang beberapa kali tidak 

berfungsi.  
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4. Dalam membuat laporan Equalisasi, Praktikan mengalami 

keterhambatan dikarenakan tidak lengkapnya data Work Sheet yang 

diberikan Staf Akuntansi Pajak, sehingga praktikan tidak mengisi 

laporan equalisasi yaitu penghasilan bruto. 

5. Praktikan dalam memvalidasi faktur, Kwitansi, Invoice, BAP, BAST, 

Kontrak, dan Jurnal AP. Mengalami tidak kesesuaian antara data yang 

dimiliki perusahaan PT Hutama Karya dengan data perusahaan lain. 

Maksudnya tidak lengkap, data perusahaan lain tidak memenuhi syarat 

yang ada di data perusahaan PT Hutama Karya. 

D. Cara Mengatasi Kendala 

1. Praktikan dalam menyelesaikan pembuatan faktur dengan cara 

bertanya kepada staf bagian pajak berulang-ulang, agar praktikan 

terbiasa dalam mengerjakan pembuatan faktur. 

2. Praktikan dalam melengkapi rekapan SPT, dengan cara menanyakan 

kepada staf bagian akuntansi pajak. Staf Bagian Akuntansi Pajak 

tersebut akan memberi data yang lengkap, ataupun diperintahkan 

untuk di biarkan saja data yang tidak ada. 

3. Praktikan berusaha agar alat tersebut dapat berfungsi lagi. Jika tidak 

berfungsi praktikan meminta bantuan kepada Staf Bagian Akuntansi 

Pajak untuk membetulkan alat tersebut. 
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4. Praktikan berusaha mencari jumlah penghasilan bruto yang tidak 

lengkap, dengan mensaring di excel sesuai nomor akun. Jika tidak 

ada, Staf Bagian Akuntansi Pajak memerintahkan agar melanjutkan 

tugas yang lain. 

5. Praktikan meminta data yang tidak lengkap kepada Staf Bagian 

Akuntansi Pajak. Data tersebut akhirnya lengkap. 
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BAB IV 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan kegiatan untuk 

mempersiapkan mahasiswa dalam menghadapi persaingan dunia kerja 

dengan mengenal dinamika dan kondisi nyata dunia kerja pada unit-unit 

kerja. Program PKL ini juga memfasilitasi mahasiswa untuk 

mengaplikasikan teori yang dipelajari dalam perkuliahan ke dalam dunia 

kerja. 

Berdasarkan hasil laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT 

Hutama Karya (Persero), dapat ditarik simpulan yaitu : 

1. Selama masa Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan mendapatkan 

pengalaman kerja pada bagian Akuntansi Pajak Kantor Pusat. 

Praktikan diberi tugas untuk membantu Senior Manager dalam 

menyiapkan bahan persentasi berupa rangkuman ekualisasi pajak. 

Praktikan juga membantu para staf bagian akuntansi pajak dalam 

merekap SPT, membuat laporan Ekualisasi, Membuat E-Faktur, dan 

mengecek data seperti Faktur, Kwitansi, Invoice, BAP, BAST, 

Kontrak, dan Jurnal AP. 

2. Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL), kendala utama 

yang dihadapi praktikan yaitu dalam membuat laporan equalisasi dan 

rekapan uraian SPT karena tidak lengkapnya data dari setiap kantor 

cabang atau wilayah di seluruh Indonesia. 
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3. Langkah yang diambil praktikan dalam hal ini adalah meminta data 

yang tidak lengkap kepada staf bagian pajak, jika tetap tidak ada 

praktikan diarahkan untuk menyelesaikan tugas yang lain. 

B. Saran 

Setelah praktikan menarik kesimpulan selama pelaksanaan Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) di PT Hutama Karya (Persero), maka praktikan 

mencoba memberikan saran-saran yang berkaitan dengan pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL). Praktikan berharap saran-saran di bawah 

ini yang nantinya memberikan manfaat bagi para pembaca, perusahaan 

dan khususnya bagi praktikan sendiri, agar dalam pelaksanaan kerja yang 

sesungguhnya dapat diterapkan lebih baik lagi. Saran- saran yang akan 

praktikan berikan ialah sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL), diharapkan untuk mencari tau terlebih dahulu informasi 

mengenai perusahaan yang akan dituju sebagai tempat pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan. Setelah itu mahasiswa harus memperdalam 

pengetahuan yang dipelajari sesuai dengan informasi perusahaan yang 

sudah diketahui. 

2. Bagi PT Hutama Karya (Persero), praktikan berharap agar terus 

menjadi tempat PKL yang menyenangkan bagi siswa maupun 

mahasiswa yang sedang mencari ilmu dan pengalaman disana. 
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3. Bagi Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi 

melakukan kerjasama dengan instansi/perusahaan agar memudahkan 

mahasiswa selanjutnya untuk mencari tempat PKL dan melaksanakan 

kegiatan PKL. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1- Surat Permohonan Izin Praktik Kerja Lapangan 

Sumber : Biro Akademik Kemahasiswaan dan Hubungan Mayarakat 

(BAKHUM) UNJ  
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Lampiran 2- Surat Keterangan Penerimaan Permohonan Izin PKL 

 

Sumber : Divisi Human Capital PT. Hutama Karya (Persero) 

 



 

40 
 

Lampiran 3- Surat Keterangan telah melaksanakan PKL 

 

Sumber : Divisi Human Capital PT. Hutama Karya (Persero) 
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Lampiran 4- Daftar Hadir PKL  

 Sumber : Senior Manager Bagian Pajak PT. Hutama Karya (Persero) 
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Sumber : Senior Manager Bagian Pajak PT. Hutama Karya (Persero) 
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Lampiran 5- Lembar Penilaian PKL 

Sumber : Senior Manager Bagian Pajak PT. Hutama Karya (Persero) 
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Lampiran 6- Jadwal Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

Jadwal Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

No. Kegitan Jul Agst Sept Okt Nov Des 

1. Pendaftaran PKL       

2.  Kontrak Dengan 

Instansi/Perusahaan Untuk 

Penempatan PKL 

      

3. Surat Permohonan PKL Ke 

Instansi/Perusahaan 

      

4. Pelaksanaan Program PKL       

5. Penulisan Program PKL       

6. Penyerahan Laporan PKL       

7. Koreksi Laporan PKL       

8. Penyerahan Koreksi Laporan 

PKL 

      

9. Batas Akhir Penyerahan 

Laporan PKL 

      

10. Penutupan Program PKL dan 

Pengumuman Nilai PKL 

      

 
Sumber : Data di olah Praktikan 
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Lampiran 7- Kegiatan Harian Praktik Kerja Lapangan 

Hari, Tanggal Kegiatan 

Senin, 22 Juli 2019 Praktikan ditempatkan di Kantor Pusat PT. Hutama Karya 

(Persero) Jakarta Timur pada bagian Pajak Kantor Pusat. 

Merekap Bahan SPT bulan Januari-Mei Divisi EPC, 

Gedung, Infrastruktur, KP, OPJT, PBJT 

Selasa, 23 Juli 2019 Mengecek data atau Validasi tanda terima pengiriman 

Faktur Pajak Masukan Divisi Gedung Bulan Juni, jika 

sudah lengkap di scan faktur dan data lainnya seperti  

Kwitansi, Invoice, BAP, BAST, Kontrak  

Rabu, 24 Juli  2019 Membuat E-Faktur dan mengonfirmasi ke Divisi yang 

akan dituju 

Kamis, 25 Juli 2019 Meresume Resiko Pajak dari perusahaan 

Jumat, 26 Juli 2019 Merekap Bahan SPT yang meliputi PPh Pasal 21, 22, 23, 4 

ayat 2 dan sesuai dengan Divisi masing-masing seperti KP, 

DGD, EPC, PBJT, OPJT, Infrastruktur. 

Senin, 29 Juli 2019 • Praktikan bertemu dengan tamu dari PT Amanah, 

dengan kepentingan untuk meminta Bukti Potong PT 

Amanah tersebut sesuai bulan yang beliau minta 

• Praktikan mengecek data Bukti Potong sesuai bulan 

dan nama perusahaan yaitu PT Amanah 

• Praktikan mencetak Bukti Potong tersebut dan diberi 

stempel dan tanda tangan Senior Manajer, lalu scan 

untuk bukti di PT Hutama Karya 

• Praktikan memberikan Bukti Potong tersebut kepada 

tamu dan tanda terima berupa tanda tangan 

Selasa, 30 Juli 2019 Praktikan membuat Laporan Ekualisasi tahun 2018 Pasal 4 

ayat 2 

Rabu, 31 Juli 2019 Praktikan membuat Laporan Ekualisasi tahun 2018 Pasal 

21 
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Kamis, 1 Agustus  

2019 

Praktikan membuat Laporan Ekualisasi tahun 2018 Pasal 

22 

Jumat, 2 Agustus 

2019 

Praktikan membuat Laporan Ekualisasi tahun 2018 Pasal 

23 

Senin, 5 Agustus 

2019 

Praktikan membuat ID Billing Itera dan di cetak 

Selasa, 6 Agustus 

2019 

Praktikan meresume ekualisasi pajak untuk persentasi 

Senior Manajer 

Rabu, 7 Agustus 

2019 

Praktikan mengecek atau Validasi DPP+PPN dengan No. 

Faktur sudah sesuai atau belum 

Kamis, 8 Agustus 

2019 

Praktikan mengecek data atau Validasi tanda terima 

pengiriman Faktur Pajak Masukan Divisi Gedung Bulan 

Juli, jika sudah lengkap di scan faktur dan data lainnya 

seperti  Kwitansi, Invoice, BAP, BAST, Kontrak 

Jumat, 9 Agustus 

2019 

• Praktikan meminta No. Surat kepada resepsionis di 

lantai 6 

• Praktikan menghitung PPh Perusahaan 

Senin, 12 Agustus 

2019 

• Praktikan membuat E-Faktur 

• Praktikan memvalidasi Faktur dengan memfotocopy 

Faktur, Kwitansi, Invoice jika valid diberi cap, 

tanggal, dan paraf  

Selasa, 13 Agustus 

2019 

• Praktikan membuat uraian SPT tahun 2016 

• Praktikan meminta No. Surat kepada resepsionis di 

lantai 6 

Rabu, 14 Agustus 

2019 

• Praktikan membuat E-Faktur 

• Praktikan memvalidasi Faktur dengan memfotocopy 

Faktur, Kwitansi, Invoice jika valid diberi cap, 

tanggal, dan paraf 

Kamis, 15 Agustus 

2019 

• Praktikan  merekap NPWP MT PT Hutama Karya 

• Praktikan membuat E-Faktur 
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Sumber : Data di olah Praktikan 

 

  

• Praktikan memvalidasi Faktur dengan memfotocopy 

Faktur, Kwitansi, Invoice jika valid diberi cap, tanggal, 

dan paraf 

Jumat, 16 Agustus 

2019 

• Praktikan membuat uraian SPT PPh Pasal 21 tahun 

2017 

Senin, 19 Agustus 

2019 

• Praktikan memvalidasi Faktur dengan memfotocopy 

Faktur, Kwitansi, Invoice jika valid diberi cap, tanggal, 

dan paraf 

Selasa, 20 Agustus 

2019 

• Praktikan diajak pergi ke KPP Sudirman, untuk 

melaporkan pembayaran pajak PT Hutama Karya 

• Praktikan membuat uraian SPT PPh Pasal 4 ayat 2 

tahun 2016 

Rabu, 21 Agustus 

2019 

• Praktikan membuat uraian SPT PPh Pasal 4 ayat 2 

tahun 2017 

• Praktikan memvalidasi Faktur dengan memfotocopy 

Faktur, Kwitansi, Invoice jika valid diberi cap, tanggal, 

dan paraf 

Kamis, 22 Agustus 

2019 

• Praktikan memvalidasi faktur Pajak PPN masuk 

• Praktikan memvalidasi Faktur dengan memfotocopy 

Faktur, Kwitansi, Invoice jika valid diberi cap, tanggal, 

dan paraf 

Jumat, 23 Agustus 

2019 

• Praktikan merecord buku besar mengenai PPN 

Masukan dan Utang PPN Wapu 

• Praktikan memberikan bingkisan seperti piagam dan 

foto untuk tanda perpisahan 
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Lampiran 8 - Struktur Organisasi PT. Hutama Karya (Persero) 

  

Sumber: Company Profile PT. Hutama Karya (Persero), 2019 

  



 

49 
 

Lampiran 9 -  Presentase Kepemilikan Anak Perusahaan  

Sumber: Company Profile PT. Hutama Karya (Persero), 2019 
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Lampiran 10 - Presentase Kepemilikan Perseroan Afiliasi  

Sumber: Company Profile PT. Hutama Karya (Persero), 2019 
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 Lampiran 11 - Work Sheet PPh Pasal 4 Ayat 2 

 

Sumber : Data Staf Akuntansi Pajak 
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 Lampiran 12 - Laporan Ekualisasi PPh Pasal 4 Ayat 2 

 

 

Sumber : Data diolah oleh praktikan 
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Lampiran 13 - Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PPh Pasal 4 Ayat 2 

 

Sumber: Data Staf Akuntansi Pajak 
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Lampiran 14 - Rekapan Uraian SPT Masa PPh pasal 4 ayat 2 

 

Sumber : Data diolah oleh praktikan 
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Lampiran 15 - Dokumentasi 

 

 

 

Gambar 1: Penyerahan Piagam dan Kenang-kenangan kepada  

Senior Manager Bagian Pajak PT. Hutama Karya (Persero) 

 

 

Gambar 2: Foto bersama Unit Kerja Bagian Pajak  

PT. Hutama Karya (Persero) 
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Gambar 3 : Tempat Praktikan dalam Mengerjakan Tugas  

 

 

Gambar 4 : Hari terakhir Praktik Kerja Lapangan,  

Praktikan Makan Bersama Unit Kerja Bagian Pajak  

PT. Hutama Karya (Persero) 
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Lampiran 16 - Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 
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Lampiran 17- Format Saran Dan Perbaikan PKL 

 

 


